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<p style="text-align: justify;">SMENGENAL ALLAH DAN FIRMANNYA (74/90)<br /> Pedoman
Saaat Teduh ( Hari Ke-74 dari 90 Hari)</p> <p style="text-align: justify;">@</p> <p
style="text-align: justify;"><strong>PELAYANAN PARA RASUL YANG TIDAK MENGANDUNG
KEKELIRUAN (l)</strong><br /><br /><strong><em>"Seluruh Kitab dikaruniakan oleh ilham
dari Allah."</em></strong><br /><br />1 TESALONIKA 2:1-13 <br />2 Timotius 3:16<br /><br
/><br />Bukan hanya tulisan-tulisan (2Tim. 3:16) dan pemberitaan-pemberitaan (1Tes. 2:13)
para rasul yang tidak mengandung kekeliruan dan tidak mengandung kesalahan, tetapi juga
pola kerja mereka. Paulus berkata kepada orang-orang Korintus, -Jadilah pengikutku, sama
seperti aku juga menjadi pengikut Kristus"(1Kor. 11:1).<br /><br />Bagaimana para nabi dan
rasul menulis Kitab Suci?<br />1. Dengan menerima secara langsung dari Tuhan pola
Tabernakel "yang telah ditunjukkan kepadamu di atas gunung itu" (Kel. 25:40) dalam kasus
Musa.<br />2. Dalam kasus Daud, Daud berkata, "Semuanya itu terdapat dalam tulisan yang
diilhamkan kepadaku oleh TUHAN, yang berisi petunjuk tentang segala pelaksanaan rencana
[bait Allah] itu"(1Taw. 28:19).<br />3. Dengan menuliskan terlebih dahulu apa yang
diperintahkan Tuhan kepada Musa menurut rumusan, '‘Berbicaralah kepada orang Israel dan
katakan kepada mereka..." (Im. 1:2), atau "TUHAN berfirman kepada Musa..." (Kel. 6:9, dll).
Musa menuliskan seperti yang difirmankan (didiktekan) kepadanya. Seluruh Kitab Imamat dari
awal sampai akhir, seperti dinyatakan dengan jelas, dicatat secara langsung dari mulut
Tuhan.<br />4. Tujuh Surat kepada Tujuh Jemaat Asia (Why. 2-3) dengan cara yang sama
dicatat menurut pendiktean. Untuk hal ini, kecuali pendahuluan kitab Wahyu, sisa Kitab ini
diberikan kepada Yohanes dengan penglihatan dan pendengaran ilahi, seperti pendiktean
visual.<br />5. Demikian juga gulungan kitab yang Barukh tuliskan menentang Israel dan
Yehuda didiktekan oleh mulut Yeremia sang nabi, kitab yang kemudian dikoyak-koyak raja
Yoyakim dengan pisau raut dan dilemparkan ke dalam api di perapian. Gulungan ini
dikembalikan oleh Yeremia yang mendiktekan gulungan kedua, "masih ditambahi dengan
banyak perkataan seperti itu" (Yer. 36:32)<br /><br /><strong>RENUNGKAN</strong><br
/>Alkitab adalah kitab yang penuh kuasa"(Mc.Intire).<br /><br /><strong>DOAKAN</strong><br
/>Terima kasih Tuhan, atas Kitab Kehidupan-Mu yang adalah sejak dulu kala.<br /><br /></p>




